
 
 

PERAN PERPUSTAKAAN DALAM PRESERVASI BUDAYA  

OLEH DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN  

KABUPATEN BERAU 

 

JUDUL 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar  

Sarjana Ilmu Perpustakaan 

 

 

 

 

oleh: 

Lisda Puspita Mariatni 

16140064 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 



 
 

ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 



 
 

iii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 



 
 

iv 

 

Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A. 

Dosen Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

NOTA DINAS 

Hal : Skripsi 

Lamp : 1 (Satu) eksemplar 

 

Kepada Yth: 

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Setelah membaca, mengoreksi, dan menyarankan perbaikan seperlunya, maka saya 

selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara: 

 Nama  : Lisda Pusita Mariatni 

 NIM  : 16140064 

 Program Studi : Ilmu Perpustakaan S1 

 Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya 

 Judul  : Peran Perpustakaan dalam Preservasi Budaya di Dinas          

  Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau 

dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu pada 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut, saya berharap agar skripsi saudara 

di atas dapat segera disetujui dan disidangkan dalam munaqosyah. 

Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Yogyakarta, 17 Agustus 2021 

Pembimbing 

 

Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A. 

NIP. 19710601 200003 1 002 

 



 
 

v 

 

PERSEMBAHAN 

 

Untuk semua yang sudah bertahan hingga kini.  

I’m so proud of yall 💜 

 

 

 



 
 

vi 

 

MOTTO 

 

“Ini pertarunganku dengan diriku sendiri. I know you would’ve win!” 

 

“이소 라 이소 할수있어!” 

(Bisa tidak bisa, harus bisa melakukannya!) 

 

 

 



 
 

vii 

 

INTISARI 

Peran Perpustakaan dalam Preservasi Budaya  

oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  

Kabupaten Berau 

 

Lisda Puspita Mariatni 

16140064 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perpustakaan dalam preservasi 

budaya oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dilakukan 

dengan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber dan 

membercheck. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif berdasarkan 

Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display dan 

conclusiondrawing/verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau secara umum berpedoman pada 

Peraturan Bupati Nomor 69 Tahun 2016 dalam melakukan preservasi budaya.; (2) 

Sesuai tugas dan fungsinya, perpustakaan berperan dalam promosi, pengembangan 

koleksi, pendataan koleksi naskah kuno dan konten lokal, penggalian nilai budaya 

dan kerjasama, serta digitalisasi.; dan (3) Kendala yang dihadapi perpustakaan 

dalam melakukan preservasi budaya dimulai dari terbatasnya sumber daya manusia 

yang terampil, kegiatan preservasi yang masih sederhana, anggaran perpustakaan 

yang terbatas, antusiasme penulis lokal yang masih jarang untuk mengangkat tema 

tentang kebudayaan, promosi perpustakaan yang monoton dan dampak dari 

COVID-19. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Berau menyiapkan tim pelestarian dan IT yang sudah terlatih, 

menggunakan anggaran dengan maksimal, berkerjasama dengan lembaga lain, serta 

meningkatkan kualitas alat yang membantu preservasi budaya. Melalui penelitian 

ini, dapat diketahui pentingnya preservasi budaya yang dilakukan perpustakaan 

bagi masyarakat di wilayah tersebut. Saran untuk Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Berau agar lebih memaksimalkan perpustakaan dalam 

mengimplementasikan perannya melakukan preservasi budaya. 

 

Kata Kunci:  Preservasi budaya; preservasi; budaya; perpustakaan; 

Kabupaten Berau. 
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ABSTRACT 

The Role of the Library in Cultural Preservation  

by the Library and Archives Service  

of Berau Regency 

 

Lisda Puspita Mariatni 

16140064 

 

The research aims to determine the role of the library in cultural preservation by the 

Library and Archives Service of Berau Regency. The research used a qualitative 

descriptive method with data collection through interviews, observation, and 

documentation. Testing the validity of the data is done by testing the credibility 

through extended observations, triangulation of sources and member checks.  This 

study uses qualitative data analysis based on Miles and Huberman, namely data 

reduction, data display and conclusion drawing/verification. The results of the 

research indicate that: (1) the Library and Archives Service of Berau Regency is 

generally guided by the Regent Regulation Number 69 of 2016 in carrying out the 

cultural preservation.; (2) According to its duties and functions, the library plays a 

variety of roles in promotion, collection development, data collection of ancient 

manuscripts and local content, exploring cultural value and cooperation, and 

digitalization.; and (3) The obstacles faced by libraries in carrying out cultural 

preservation start from the limited human resources, simple preservation activities, 

limited library budgets, the lach of enthusiasm for local writers to bring up cultural 

themes, monotonous library promotion and the impact of COVID-19. Solutions to 

overcome these obstacles, the Library and Archives Service of Berau Regency 

prepare preservation and IT teams that hasve been trained, uses the budget 

optimally, collaborates with other institutions, and improves the quality of tools that 

help the cultural preservation. Through this research, it can be seen the importance 

of cultural preservation by the library for the community in the region. Suggestions 

for the Library and Archives Service of Berau Regency to maximize the library in 

implementing its role in cultural preservation. 

 

Keywords: Cultural preservation; preservation; culture; library; Berau 

regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan umum adalah sebuah organisasi yang didirikan, didukung dan 

dibiayai oleh masyarakat, baik melalui pemerintah kota, provinsi atau nasional 

atau organisasi kemasyarakatan yang dibangun dalam berbagai jenis 

masyarakat, dalam kebudayaan yang berbeda dan pada berbagai tahap 

pengembangan (IFLA, 2018). Sebagaimana Undang-Undang Republik 

Indonesia (2007) Nomor 43 menyebutkan perpustakaan umum yang 

diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/kota disarankan memiliki koleksi 

yang mendukung pelestarian hasil budaya daerahnya dan memfasilitasi 

terwujudnya masyarakat lifelong learning, tanpa membedakan umur, jenis 

kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. 

IFLA (2018) juga menjelaskan peran penting perpustakaan umum adalah 

berkonsentrasi dalam perkembangan seni dan budaya di dalam masyarakat serta 

membantu dan mendukung budaya sehingga menjadi identitas bagi masyarakat 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu, diperlukan preservation/pelestarian budaya 

sehingga budaya dapat dipelajari dan dilestarikan oleh seluruh masyarakat. 

Dalam hal ini, seperti usaha perpustakaan umum melakukan salah satu tugas dan 

fungsinya menyelenggarakan preservasi budaya. Selain amanat Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang salah 

satunya merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa. 
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau berpedoman pada 

Peraturan Bupati Berau No 69 Tahun 2016 dalam melakukan kegiatan hunting 

karya cetak dan karya rekam serta melakukan pendataan koleksi naskah kuno 

dan konten lokal. Sebagai permulaan dalam kegiatan pelestarian konten budaya 

lokal, perpustakaan melakukan pencarian dan pendataan naskah kuno dan 

naskah peninggalan bersejarah dari museum kerajaan atau tokoh masyarakat 

yang memiliki naskah di Kabupaten Berau. 

Berdasarkan sejarah turun-temurun, Kabupaten Berau memiliki geologi 

kebudayaan yang unik, merupakan salah satu satu daerah di bagian utara 

Kalimantan Timur yang terdiri atas sejumlah pulau dengan luas total 36.962,37 

km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Berau, 2021, hal. 7). Lopulalan & 

Muhtaman (2003, hal. 6) menjelaskan persebaran masyarakat wilayah ini, mulai 

dari bagian laut dan pesisir pantai banyak dihuni masyarakat suku Bajau, hingga 

bagian dataran dipenuhi suku asli Berau, serta komunitas suku Jawa, Banjar dan 

Bugis. Sementara, di bagian pedalaman hutan banyak didominasi oleh suku 

Dayak, kelompok Kenyah dan Orang Punan. Persebaran masyarakat di wilayah 

ini menghasilkan beragamnya bahasa daerah, sistem pengetahuan, mata 

pencaharian, hingga hasil kesenian daerah yang ada di Kabupaten Berau. 

Keberagaman yang terjadi merupakan bentuk perkembangan jati diri 

kebudayaan masyarakat Kabupaten Berau sebagai salah satu unsur warisan 

sejarah yang perlu dilestarikan. Berbagai warisan budaya tersebut diantaranya 

karya sastra berupa cerita rakyat dan koleksi sejarah lokal berisi nilai sejarah 

budaya yang dimiliki oleh tokoh masyarakat Berau. Namun, hal ini juga menjadi 
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tantangan bagi perpustakaan dalam melakukan pencarian dan pendataan hingga 

penggalian nilai budayanya. Hal ini dikarenakan luasnya wilayah Kabupaten 

Berau sehingga kegiatan pencarian dan pendataan belum dijadikan prioritas di 

wilayah pedalaman. Selain itu terbatasnya tenaga ahli dalam melakukan 

preservasi bahan pustaka dan penggalian nilai budaya. Oleh karena itu, 

preservasi budaya oleh perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Berau ini menjadi sangat penting untuk diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kebijakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam 

preservasi budaya? 

2. Bagaimanakah peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam 

preservasi budaya? 

3. Apa sajakah kendala yang dihadapi dan solusi dalam melakukan 

preservasi budaya di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan? 

1.3 Fokus Penelitian 

Suharsaputra (2014, hal. 196) menjelaskan bahwa di dalam penelitian 

kualitatif, fokus penelitian pada tahap awal bersifat umum dan cenderung masih 

samar-samar, kemudian bertambah jelas setelah memasuki lapangan penelitian. 

Fokus penelitian ini menjadi batasan atau panduan dalam melakukan kegiatan 

penelitian serta menjadi dasar bagi penyaringan informasi (inclusion-exclusion 

criteria for new information). Fokus dari penelitian ini adalah peran 
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perpustakaan dalam preservasi budaya oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, 

Kabupaten Berau. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Menurut Locke dalam (Suharsaputra, 2014, hal. 192-192) pernyataan 

tujuan penelitian seharusnya mengambarkan sinopsis yang akurat dan 

spesifik bagi keseluruhan tujuan penelitan. Tujuan penelitian ini berkaitan 

erat terhadap rumusan masalah dan fokus dari judul skripsi penulis, yaitu 

untuk mengetahui: 

1. Kebijakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam preservasi 

budaya. 

2. Peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam preservasi budaya. 

3. Kendala yang dihadapi beserta solusi dalam melakukan preservasi 

budaya di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat berguna dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, maka pembaca akan mendapatkan 

wawasan lebih mengenai peran perpustakaan dalam preservasi hasil 

budaya khususnya budaya daerah. Kemudian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi tambahan referensi dan sebagai acuan untuk penelitian-

penelitian yang akan datang. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Peneliti 

Secara pribadi, peneliti sendiri telah mendapat tambahan wawasan 

dan ilmu pengetahuan mengenai peran perpustakaan dalam 

preservasi budaya oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Berau. 

b. Bagi Perpustakaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang baik dalam 

pengembangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau 

dalam melakukan preservasi budaya. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penelitian skripsi ini tersusun atas lima (5) bab 

pembahasan, sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang 

dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan pembahasan proposal 

skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tentang 

penelitian terdahulu, landasan teori yang digunakan sebagai acuan terkait dengan 

tema yang diteliti yaitu mengenai peran perpustakaan sebagai preservasi budaya. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV Pembahasan. Bab ini berisi gambaran umum Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Berau, kemudian hasil dan pembahasan penelitian 

terkait peran perpustakaan dalam preservasi budaya oleh Dinas Kearsipan dan 

Kearsipan Kabupaten Berau. 

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

ditujukan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas tentang peran perpustakaan dalam preservasi budaya 

yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Berau. Hasil 

penelitian dapat disimpulkaan bahwa: 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mengimplementasikan kebijakan 

berhubungan dengan preservasi budaya yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Berau Nomor 69 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan.  

2. Berpedoman pada kebijakan tersebut, perpustakaan berperan sesuai tugas 

dan fungsi yang telah ditetapkan dalam melakukan preservasi budaya. 

Perpustakaan melakukan promosi kegiatan yang ada melalui media cetak 

koran dan media sosial seperti Facebook dan Instagram. Hal ini dilakukan 

agar informasi mengenai kegiatan-kegiatan tersebut dapat sampai kepada 

masyarakat. Perpustakaan juga melakukan pengembangan koleksi 

melalui hunting untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dan 

masyarakat yang memerlukan sumber referensi tentang hasil preservasi 

budaya. Untuk menemukan koleksi dengan hunting, perpustakaan 

melakukan pencarian dan pendataan koleksi-koleksi naskah kuno hingga 

konten lokal yang merupakan hasil preservasi budaya yang ada di 



78 
 

 
 

Kabupaten Berau. Selain koleksi fisik berupa bahan pustaka, 

perpustakaan berperan penting dalam penggalian nilai budaya yang 

bertujuan agar informasi-informasi penting, seperti isi dari naskah 

kuno/dokumen bersejarah dapat diketahui maknanya. Untuk menjaga 

informasi tersebut hingga sampai kepada pemustaka dan masyarakat, 

perpustakaan melakukan digitalisasi/alih media sehingga naskah 

kuno/dokumen bersejarah yang aksesnya terbatas dapat dilayankan 

dengan mudah melalui media yang berbeda. Usaha perpustakaan ini 

bertujuan agar naskah asli hasil preservasi budaya yang bernilai sejarah 

tinggi dapat aman terlindungi, namun isi/informasi yang terkandung di 

dalamnya dapat menjadi sumber referensi dan rujukan yang bermanfaat. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya preservasi budaya oleh 

perpustakaan untuk masyarakat. Perpustakaan umum kabupaten/kota 

menjadi sarana belajar, penelitian, pelestarian, sumber informasi dan 

rekreasi bagi masyarakat Kabupaten Berau, khususnya para 

pelajar/mahasiswa dan peneliti lokal yang tertarik dengan sumber-sumber 

budaya lokal di Kabupaten Berau. 

3. Kendala yang menghambat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Berau dalam melakukan preservasi budaya, beberapa 

diantaranya yaitu terbatasnya sumber daya manusia yang terampil, 

kegiatan preservasi yang masih sederhana, anggaran perpustakaan yang 

terbatas, antusiasme penulis lokal yang masih jarang untuk mengangkat 

tema tentang kebudayaan, promosi perpustakaan yang monoton dan 
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dampak dari COVID-19 mengakibatkan dibatalkannya kegiatan yang 

telah direncanakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu sebagai berikut. 

1. Dapat lebih memaksimalkan perpustakaan dalam 

mengimplementasikan perannya dalam melakukan preservasi budaya, 

bukan hanya melakukan digitalisasi namun juga mengoleksi naskah di 

perpustakaan sehingga dapat menjadi bahan edukasi. 

2. Diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan preservasi 

budaya yang dapat diikuti oleh masyarakat Kabupaten Berau, seperti 

mengadakan kegiatan yang mengedukasi masyarakat agar mereka 

dapat mengetahui seberapa pentingnya menjaga dan melestarikan hasil 

dan budaya daerah. 

3. Memperbaiki sistem pembagian tugas agar dapat mengatasi kendala-

kendala seperti menambah sumber daya manusia di bidang preservasi 

dan promosi, mengadakan ajang pencarian penulis lokal yang 

mengangkat tema budaya, serta memperluas jangkauan untuk 

menemukan naskah kuno atau naskah peninggalan bersejarah yang 

tersebar di wilayah Kabupaten Berau.
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